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Abstract 
This study aims to analyze the influence of service quality, product quality, and pricing on consumer purchasing decisions at 
Akar Coffee Wates in Kediri Regency. A quantitative approach with an associative research design was employed. Data 
were collected through questionnaires and analyzed using multiple linear regression. The results show that all three 
variables service quality, product quality, and price significantly affect purchasing decisions, both partially and 
simultaneously, with service quality being the most dominant factor. The novelty of this study lies in its focus on a semi-
urban setting and its finding that emotional service quality outweighs rational factors such as price in influencing consumer 
choices. This research offers practical implications for developing service-based marketing strategies within local coffee 
shop businesses. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelayanan, kualitas produk, dan harga terhadap keputusan pembelian 
konsumen pada Akar Coffee Wates di Kabupaten Kediri. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 
jenis penelitian asosiatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel pelayanan, kualitas produk, dan harga berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian, baik secara parsial maupun simultan, dengan pelayanan menjadi variabel paling dominan. Kebaruan 
dari penelitian ini terletak pada konteks wilayah semi-perkotaan dan penegasan bahwa pelayanan memiliki pengaruh yang 
lebih kuat dibanding variabel rasional lainnya. Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pengembangan strategi 
pemasaran berbasis layanan dalam sektor coffee shop lokal. 
Kata Kunci: Pelayanan, Kualitas Produk, Harga, Keputusan Pembelian, Coffee Shop 
 
  

PENDAHULUAN  
Keputusan pembelian pelanggan adalah kegiatan yang secara langsung dilakukan oleh individu dalam 

melakukan pembelian suatu barang/produk, dapat dilakukan antara 2 orang atau lebih yaitu antara penjual dan 
pembeli barang tersebut [1]. Faktor yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan keputusan pembelian adalah 
kualitas produk [2]. Kebanyakan konsumen, baik konsumen individu maupun pembeli organisasi melalui proses 
mental yang hampir sama dalam memutuskan produk dan merek apa yang akan dibeli. Semakin banyak 
pengetahuan tentang faktor- faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen maka akan semakin 
besar kemampuan untuk mendesain penawaran produk dan jasa yang menarik. Fenomena tentang keputusan 
pembelian saat ini semakin beragam keputusan pembelian berkembang seiring perubahan perilaku konsumen. 
Dalam menentukan keputusan pembelian, konsumen biasanya melakukan berbagai pertimbangan yang sesuai 
dengan kebutuhan dan prefensi pribadi mereka, contohnya seberapa nyaman suasana di dalam toko [3]. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen dianataranya adalah kualiatas 
produk, harga, dan kualitas pelayanan [4]. Kualitas Produk adalah salah satu elemen krusial yang berpengaruh 
terhadap pengembalian keputusan untuk membeli, dimana kualitas produk menjadi penentu tingkat kepuasan 
pelanggan setelah mereka melakukan pembelian dan menggunakan suatu produk [5]. Menurut (Kotler & 
Armstong 2013), beranggapan bahwa kemampuan sebuah produk memperagakan fungsinya, hal ini termasuk 
keseluruhan keiseiluruhan durabilitas, reiliabilitas, keiteipatan ke imudahan peingopeirasian dan re iparasi barang juga 
atribut barang lainnya. Pada dasarnya, dalam layanan harus me initikbeiratkan pada pe imeinuhan keiinginan 
konsumein yang dapat dirasakan langsung ole ih meireika. Para peimbeili kini seimakin meincari barang beirkualitas 
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untuk meinyeileisaikan peirsoalan yang meireika hadapi, dan me ireika leibih teiliti dalam meingeivaluasi produk- prodk 
yang meimiliki kualitas tinggi dibandingkan yang re indah [6]. Hal ini akan meinjadi peirtimbangan masing-masing 
peirusahaan meimiliki pilihan untuk meinyaingi para peisaingnya dalam meireibut pasar. 

Seilain faktor kualitas produk, meinurut [7], harga juga mampu me impeingaruhi keiputusan pe imbeilian pada 
konsumein.Harga meirupakan jumlah seimua nilai yang dibe irikan oleih konsumein untuk meiraih manfaat dari 
meimiliki atau meimanfaatkan suatu produk atau layanan. De ingan deimikian, dapat dipahami bahwa harga sangat 
dipeingaruhi oleih keimampuan be irorganisasi antara pihak pe injual dan peimbeili dalam meincapai keiseipakatan 
harga yang seisuai deingan keiinginan masing-masing pihak, seihingga 

Pada awalnya pihak peinjual akan meineitapkan harga yang tinggi dan peimbeili akan meineitapkan 
peinawaran deingan harga te ireindah. Harga se ibuah produk atau jasa meirupakan faktor peineintu dalam 
peirmintaan pasar [8]. Harga me irupakan hal yang sangat pe inting yang dipeirhatikan ole ih konsumein dalam 
meimbeili produk atau jasa [9]. Jika konsumein meirasa cocok de ingan harga yang ditawarkan, maka me ireika akan 
ceindeirung meilakukan peimbeilian ulang untuk produk yang sama. Dalam te iori e ikonomi dise ibutkan bahwa harga 
suatu barang atau jasa yang pasarnya kompe ititif, maka tinggi re indahnya harga diteintukan oleih peirmintaan dan 
peinawaran pasar [10]. Hal ini seimakin seisuai harga deingan harapan konsumein akan meimbuat keiputusan 
peimbeilian seimakin tinggi. 

Seilain faktor kualitas produk dan harga yang baik, suatu pe irushaan teintunya harus me imiliki peilayanan 
yang baik seihingga meimiliki nilai keipeircayaan ke ipada calon konsumein maupun konsumein yang akan 
meilakukan peimbeilian juga me inciptakan keipuasaan peilanggan keitika konsumein meindapatkan peilayanan yang 
baik [6]. Kualitas peilayanan me imbeirikan sumbangan kontribusi yang peinting bagi peinciptaan difeireireinsiasi dan 
strateigi beirsaing dalam seitiap usaha peimasaran. Meinurut [11], kualitas peilayanan adalah upaya peimeinuhan 
dan keiinginan peilanggan seirta keiteitapan peinyampaian untuk meingimbangi harapan peilanggan [12]. 

Beirdasarkan peineiilitian teirdahuilu nampak bahwa seitiap bisnis peirlu meilakuikan survei teirkait keiputusan 
peimbeilian deingan meingeitahui faktor yang meiimpeiingaruihi kei ipuituisan peiimbeiilian sei itiap bisnis agar dapat 
meimbeiri inovasi. Beibeirapa peineilitian seibeilumnya teilah meimbahas variabeil-variabeil yang meimeingaruhi 
keiputusan peimbeilian konsumein di seiktor coffeiei shop maupun industri seirupa. Namun deimikian, hasil-hasil 
peineilitian teirseibut beilum meinunjukkan konsisteinsi yang kuat, baik dalam konteiks maupun signifikansi peingaruh 
antar variabeil. Peineilitian oleih [13] meinunjukkan bahwa suasana toko dan kualitas layanan meimbeirikan 
peingaruh positif teirhadap keiputusan peimbeilian, namun peine ilitian justru meineimukan bahwa atmosfeir toko tidak 
signifikan, meiskipun harga beirpeingaruh positif. Peineilitian IPB bahkan meineimukan bahwa atmosfeir coffeiei shop 
tidak beirdampak langsung, teitapi hanya beirpeingaruh meilalui variabeil inteirveining seipeirti minat beili. Dalam studi 
[14], diteimukan bahwa meiskipun peilayanan dan suasana meimiliki peingaruh positif, harga justru tidak 
meinunjukkan peingaruh signifikan dan dinilai neitral oleih konsumein. Keitidakkonsisteinan hasil ini meinimbulkan 
keiseinjangan peineilitian (reiseiarch gap) yang peinting untuk diteiliti leibih lanjut, khususnya dalam konteiks yang 
leibih speisifik seicara geiografis dan deimografis. Beilum banyak peineilitian yang meingkaji keiputusan peimbeilian 
konsumein coffeiei shop di wilayah Keidiri seicara kompreiheinsif, padahal karakteiristik konsumein di daeirah ini 
ceindeirung unik: meingutamakan nilai eikonomis, meimiliki preifeireinsi lokal, seirta teirpeingaruh oleih citra peilayanan 
dan kualitas produk seicara langsung. 

Deimikian halnya deingan coffe iei shop akar coffeiei wateis yang meimeirlukan keibaruan agar  teitap coffeiei 
shop ini yang dipilih konsume in. Beirdasarkan hasil obseirvasi awal meinunjukkan bahwa di wateis teirdapat 2 
coffeiei shop yang cukup te irnama. Hal ini juga seibagai motivasi bagi akar coffeiei untuk teirus meilakukan inovasi 
untuk meindapatkan konsumein meingingat beibeirapa kali teirdapat peirbeidaaan kalibrasi saat peimbuatan kopi, 
harga ceindeirung leibih murah dibandingkan coffeiei shop lain, untuk peilayanan te irkadang masih kurang ceipat 
dalam meilayani konsumein. Maka peineiliti teirtarik untuk meingambil judul “Analisis Peingaruh Peilayanan, Kualitas 
Produk, Harga teirhadap keiputusan Peilanggan pada Coffeiei Shop Akar Coffeiei Wateis di Kabupatein Keidiri.” 

 

METODE  
Peineilitian ini meinggunkan peindeikatan kuantitatif deingan teiknik peineilitian kausalitas. Peineilitian kuantitaif 

adalah peingumpulan data deingan angka hasil peingukuran dan peirhitungan angka meimeigang peiranan peinting 
seibagai alat untuk meinganalisa [15]. Sampeil yang digunakan seibanyak 40 reispondein dari jumlah reispondein 40 
konsumein Akar Coffeiei Wate is deingan meinggunkan teiknik purposivei sampling atau beirdasarkan krite iria 
teirteintu. Data peineilitian yang digunakan dipeiroleih meilalui pe inyeibaran kueisioneir atau angkeit deingan bantuan 
googlei formulir keipada reispondein. Variabeil yang akan dite iliti meiliputi peilayanan, kualitas produk, harga dan 
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keiputusan peimbeilian. Teiknik analisis data meinggunakan uji validitas, uji reiliabilitas, analisis deiskriptif, uji 
asumsi klasik, analisis reigreisi linieir beirganda, uji hipoteisis, uji F, dan uji koeifisiein deiteirminasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Deskriptif Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Hasil Pe ineilitian meinunjukkan bahwa re ispondein 

deingan jeinis keilamin laki – laki seibanyak 16 orang atau (40%) dan jumlah reispondein jeinis keilamin peireimpuan 
seibanyak 24 orang atau (60%). Hasil ini me inunjukkan bahwa mayoritas yang me injadi re isponde in beirjeinis 
keilamin peireimpuan seibanyak 24 orang atau (60%), hal ini dikareinakan keiputusan peimbeilian leibih diminati oleih 
peireimpuan dan meireika meimiliki keiteirtarikan tinggi dalam peimbeilian, maka seibagian beisar keiputusan 
peimbeilian didominasi oleih reispondein peireimpuan. Hal ini me inunjukkan bahwa keiceindeirungan peireimpuan leibih 
suka beirsosialisasi dan leibih meinyukai keinyamanan dalam pe ilayanan, Kualitas Produk, dan Harga. 

Deskripsi Responden Berdasarkan Usia Hasil Peineilitian, meinunjukkan bahwa masyoritas reispondein 
dalam peineilitian ini beirada pada re intang usia 20 – 24 tahun yaitu seibeisar 83% yang meirupakan keilompok usia 
paling reileivan. Hal ini meingindikasikan bahwa data yang dipe iroleih meinceirminkan karakte iristik targeit populasi 
yaitu customeir yang sudah peirnah meimbeili produk di Akar Coffe iei.   

Deskripsi Frekuensi Keputusan Pembelian, Y1.1 beirdasarkan hasil kueisioneir meinunjukkan bahwa 
jawaban reispondein meingeinai pe irnyataan pada indikator (Y1.1) yang paling banyak adalah de ingan meimbeirikan 
nilai seituju de ingan jumlah 26 re ispondein deingan preiseintase i 65% dan masuk kateigori baik. Y1.2 beirdasarkan 
hasil kueisione ir meinunjukkan bahwa jawaban reispondein meingeinai peirnyataan pada indikator (Y1.2) yang 
paling banyak adalah deingan me imbeirikan nilai seituju deingan jumlah 24 reispondein deingan preiseintasei 60% 
dan masuk kateigori baik. Y1.3 beirdasarkan hasil kueisioneir me inujukkan bahwa jawaban re ispondein meingeinai 
peirnyataan pada indikator (Y1.3) yang paling banyak adalah de ingan meimbeirikan nilai seituju deingan jumlah 26 
reispondein deingan preiseintase i 65% dan masuk kateigori baik.  Y1.4 beirdasarkan hasil kue isioneir meinunjukkan 
bahwa jawaban reispondein meingeinai peirnyataan pada indikator (Y1.4) yang paling banyak adalah deingan 

meimbeirikan nilai seituju deingan jumlah 24 reispondein deingan preiseintasei 60% dan masuk kateigori baik. Y1.5 

beirdasarkan hasil kueisione ir meinunjukkan bahwa jawaban re ispondein meingeinai peirnyataan pada indikator 
(Y1.5) yang paling banyak adalah deingan meimbeirikan nilai seituju deingan jumlah 27 re ispondein deingan 
preiseintasei 67,5% dan masuk kateigori baik. 

Deskripsi Frekuensi Pelayanan, X1.1 beirdasarkan hasil kue isioneir meinunjukkan bahwa jawaban 
reispondein meingeinai peirnyataan pada indikator (X1.1) yang paling banyak adalah de ingan meimbeirikan nilai 
seituju deingan jumlah 25 re ispondein deingan preiseintasei 62,5% dan masuk kateigori baik. X1.2 beirdasarkan hasil 
kueisioneir meinunjukkan bahwa jawaban reispondein meinge inai peirnyataan pada indikator (X1.2) yang paling 
banyak adalah deingan meimbe irikan nilai seituju deingan jumlah 20 re ispondein deingan pre iseintasei 50% dan 
masuk kateigori baik. X1.3 beirdasarkan hasil kueisioneir meinujukkan bahwa jawaban re ispondein meingeinai 
peirnyataan pada indikator (X1.3) yang paling banyak adalah de ingan meimbeirikan nilai seituju deingan jumlah 21 
reispondein deingan preiseintase i 52,5% dan masuk kateigori baik.  X1.4 beirdasarkan hasil kueisioneir meinunjukkan 
bahwa jawaban reispondein meingeinai peirnyataan pada indikator (X1.4) yang paling banyak adalah de ingan 
meimbeirikan nilai seituju deingan jumlah 20 reispondein deingan preiseintasei 50% dan masuk kateigori baik. X1.5 
beirdasarkan hasil kueisione ir meinunjukkan bahwa jawaban reispondein meingeinai peirnyataan pada indikator 
(X1.5) yang paling banyak adalah de ingan meimbeirikan nilai seituju deingan jumlah 19 re ispondein deingan 
preiseintasei 47,5% dan masuk kateigori baik. 

Deskripsi Frekuensi Kualitas Produk, X2.1 beirdasarkan hasil kueisioneir meinunjukkan bahwa jawaban 
reispondein meingeinai peirnyataan pada indikator (X2.1) yang paling banyak adalah de ingan meimbeirikan nilai 
seituju deingan jumlah 27 re ispondein deingan preiseintasei 67,5% dan masuk kateigori baik. X2.2 beirdasarkan hasil 
kueisioneir meinunjukkan bahwa jawaban reispondein meinge inai peirnyataan pada indikator (X2.2) yang paling 
banyak adalah deingan meimbe irikan nilai seituju deingan jumlah 18 re ispondein deingan pre iseintasei 45% dan 
masuk kateigori baik. X2.3 beirdasarkan hasil kueisioneir meinujukkan bahwa jawaban re ispondein meingeinai 
peirnyataan pada indikator (X2.3) yang paling banyak adalah de ingan meimbeirikan nilai seituju deingan jumlah 20 
reispondein deingan preiseintase i 50% dan masuk kateigori baik. X2.4 beirdasarkan hasil kue isioneir meinunjukkan 
bahwa jawaban reispondein meingeinai peirnyataan pada indikator (X2.4) yang paling banyak adalah de ingan 
meimbeirikan nilai seituju deingan jumlah 19 reispondein deingan preiseintasei 47,5% dan masuk kateigori baik. X2.5 
beirdasarkan hasil kueisione ir meinunjukkan bahwa jawaban re ispondein meingeinai peirnyataan pada indikator 
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(X2.5) yang paling banyak adalah de ingan meimbeirikan nilai seituju deingan jumlah 21 re ispondein deingan 
preiseintasei 52,5% dan masuk kateigori baik. 

Deskripsi Frekuensi Harga, X3.1 beirdasarkan hasil kueisione ir meinunjukkan bahwa jawaban reispondein 
meingeinai peirnyataan pada indikator (X3.1) yang paling banyak adalah de ingan meimbeirikan nilai seituju deingan 
jumlah 26 re ispondein deingan pre iseintasei 65% dan masuk kateigori baik. X3.2 beirdasarkan hasil kueisioneir 
meinunjukkan bahwa jawaban re ispondein meingeinai peirnyataan pada indikator (X3.2) yang paling banyak adalah 
deingan meimbeirikan nilai seituju deingan jumlah 20 reispondein deingan preiseintasei 50% dan masuk kateigori baik. 
X3.3 beirdasarkan hasil kueisione ir meinujukkan bahwa jawaban re ispondein meingeinai peirnyataan pada indikator 
(X3.3) yang paling banyak adalah de ingan meimbeirikan nilai seituju deingan jumlah 22 re ispondein deingan 
preiseintasei 55% dan masuk kateigori baik. X3.4 beirdasarkan hasil kueisioneir meinunjukkan bahwa jawaban 
reispondein meingeinai peirnyataan pada indikator (X3.4) yang paling banyak adalah de ingan meimbeirikan nilai 
seituju deingan jumlah 18 reispondein deingan preiseintasei 45% dan masuk kateigori baik.  

Hasil Uji Asumsi Klasik, beirdasarkan peineilitian ini, hasil uji asumsi klasik me injeilaskan bahwa jawaban 
reispondein te intang Peilayanan, Kualitas Produk, Harga te irhadap keiputusan peimbeilian me imiliki hasil yang 
meiliputi: hasil uji normalitas, beirdasarkan hasil pe ineilitian, jawaban reispondein teintang Pe ilayanan, Kualitas 
Produk, Harga dan Keiputusan Pe imbeilian meinunjukkan bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig.2-taileid) yaitu 
sei ibeisar 0,200. Dimana nilai 0,200 > 0,05, dan me inyeibar di seikitar garis diagonal meingikuti arah garis diagonal, 
maka reigreisi meimeinuhi asumsi normalitas. Hasil uji multikolinearitas, berdasarkan hasil peineilitian, 
meinunjukkan hasil bahwa nilai toleirancei masing – masing variabeil yaitu variablei Peilayanan seibeisar 0,578, 
variabeil Kualitas Produk seibeisar 0,654 dan variablei Harga seibeisar 0,663 dari keitiga variabeil teirseibut meimiliki 
nilai toleirancei > 0,10 dan VIF < 0,10, Se ihingga dapat disimpulkan bahwa modeil reigre isi ini tidak teirjadi 
multikolineiaritas. Hasil uji heteroskedastisitas, beirdasarkan hasil peineilitian dapat dikeitahui bahwa masing – 
masing variabeil meimiliki nilai signifikan > 0,05, variabe il Peilayanan (X1) seibeisar 1.731, variabeil Kualitas Produk 
(X2) seibeisar 1.529 dan variabe il Harga (X3) seibeisar 1,581. Hal ini meinunjukkan bahwa tidak diteimukan geijala 
heiteiroskeidastisitas dalam mode il reigreisi ini. Hasil uji linearitas, beirdasarkan hasil peineilitian meinunjukkan bahwa 
variabeil Peilayanan (X1), Kualitas Produk (X2), dan variable i Harga (X3) meimiliki nilai line iarity seibeisar 0,000, 
dimana 0,000 < 0,05. Seihingga dapat dikatakan teirdapat hubungan linieir antar variabe il. Hasil uji autokorelasi, 
berdasarkan hasil peineilitian 16 meinunjukkan bahwa Nilai Durbin Watson (d) seibeisar 1,953 leibih beisar dari 
batas atas (dU) yakni 1,6589 dan kurang dari (4-dU) 4-1,6589 = 2,341. Maka seibagaimana dasar peingambilan 
keiputusan uji Durbin Watson, dapat disimpulkan bahwa tidak teirdapat masalah atau geijala autokoreilasi. Deingan 
deimikian maka uji reigreisi linieir beirganda dapat dilanjutkan. 
 

Tabel 1. Analisis Reigreisi Linieir Beirganda 

 
Sumbeir: SPSSv26, 2025 

 
Beirdasarkan Gambar 1 Analisis Regresi Linier Berganda, teirdapat peirsamaan re igreisi linieir beirganda 

untuk nilai konstanta diatas me inunjukkan bahwa variabeil Pe ilayanan (X1), Kualitas Produk (X2) dan Harga (X3) 
beirnilai 0, maka nilai Ke iputusan Peimbeilian (Y) yaitu se ibeisar 2,975. Variabeil X1 Pe ilayanan meimpunyai 
peingaruh positif teirhadap Y (Ke iputusan peimbeilian) deingan koeifisiein reigreisi seibeisar 0,257 satuan artinya jika 
teirjadi peiningkatan variabeil X1 (Pe ilayanan) seibeisar 1 satuan, maka Y (Keiputusan Pe imbeilian) akan naik 
seibeisar 0,257 satuan deingan asumsi variabeil Kualitas Produk (X2) dan Ke iputusan Pe imbe ilian (X3) teitap atau 
konstan. Variabeil X2 Kualitas Produk me impunyai peingaruh positif teirhadap Y (Ke iputusan Pe imbeilian) deingan 
koeifisiein reigreisi seibeisar 0,271 satuan artinya jika teirjadi pe iningkatan variabeil X2 (Kualitas Produk) se ibeisar 1 
satuan, maka Y (Ke iputusan Pe imbeilian) akan naik seibeisar 0,271 de ingan asumsi variabe il Peilayanan (X1) dan 
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Keiputusan Peimbeilian (X3) te itap atau konstan. Variabeil X3 Harga meimpunyai peingaruh positif teirhadap Y 
(Keiputusan Peimbeilian) deingan koeifisiein reigreisi seibeisar 0,363 satuan, artinya jika teirjadi peiningkatan seibeisar 
1 satuan pada variabeil X3 (Harga), maka Y (Keiputusan Pe imbeilian) akan naik seibeisar 0,363deingan asumsi 
variabeil X1 (Peilayanan) dan X2 (Kualitas Produk) teitap atau konstan. 

 
Tabeil 2. Uji T 

 

 
 

 
 
   

 
 

Sumbeir : SPSSv26, 2025 
 

Beirdasarkan tabeil 1 Hasil Uji T, dipeiroleih nilai sig. Dari variablei peilayanan 0,032 < 0,05 be irarti kualitas 
produk beirpeingaruh signifikan te irhadap keiputusan peimbeilian. Nilai sig, variabeil kualitas produk 0,023 < 0,05 
beirarti kualitas produk beirpeingaruh signifikan teirhadap ke iputusan peimbeilian. Untuk nilai sig. variabe il harga 
0,016 < 0,05 beirarti harga beirpe ingaruh signifikan teirhadap keiputusan peimbeilian.  

 

Tabeil 3. Uji F 
 

ANOVAa 

Modeil Sum of Square is df Meian Squarei F Sig. 

1 Re igreission 84.089 3 28.030 18.726 <.001b 

Re isidual 53.886 36 1.497   

Total 137.975 39    

a. Deipeinde int Variablei: Ke iputusan Peimbe ilian (Y) 

b. Pre idictors: (Constant), Harga (X3), Kualitas Produk (X2), Pe ilayanan (X1) 

Sumbeir: SPSSv26, 2025 
 

Beirdasarkan tabeil 2 Hasil Uji F, dipeiroleih nilai sig. 0,001 < 0,05 beirarti meinunjukkan bahwa variabeil 
peilayanan, kualitas produk, harga seicara simultan beirpeingaruh teirhadap keiputusan peimbeilian.  
 

Tabeil 4. Hasil Uji Koeifisiein De iteirminasi 

 
Sumbeir : SPSSv26, 2025 

 

Modei il t Sig. 

1 (Constant) 1.263 .215 

Pe i ilayanan (X1) 2.226 .032 

Ku ialitas Produ ik (X2) 2.366 .023 

Harga (X3) 2.520 .016 
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Beirdasarkan Gambar 2 Hasil Uji Koefisien Determinasi, dipe iroleih nilai r squarei 0,609 yang me inunjukkan 
bahwa peilayanan, kualitas produk, harga meimpeingaruhi ke iputusan peimbeilian seibeisar 60,9%. Sisanya 39,1% 
dipeingaruhi oleih variabeil lain yang tidak dije ilaskan pada peine ilitian ini.  

 
Peimbahasan 

Pengaruh pelayanan terhadap keputusan pembelian (X1 ke Y) adalah peilayanan (X1) beirpeingaruh positif 
teirhadap keiputusan peimbeilian (Y). Seimakin baik peilayanan yang dibeirikan oleih coffeiei shop, seimakin tinggi 
keimungkinan konsumein untuk me imutuskan meimbeili produk di te impat teirseibut. Peilayanan yang reisponsif, 
ramah, dan meimeinuhi harapan peilanggan dapat meiningkatkan keipeircayaan seirta keipuasan peilanggan, 
seihingga meindorong keiputusan peimbeilian. Teirdapat hubungan positif dan signifikan antara X1 dan Y. Se itiap 
keinaikan pada X1 akan meiningkatkan Y. Se ipeirti kualitas layanan (X1) beirpeingaruh positif teirhadap keipuasan 
peilanggan (Y), deingan nilai signifikansi yang le ibih keicil dari 0,05 seihingga Ho ditolak dan Ha dite irima Hal 
tersebut menunjukkan bahwa variabel Pelayanan dalam penelitian ini diterima, yang artinya variable Pelayanan 
berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian di Akar Coffee. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh, Anggoro (2024) juga menemukan bahwa kualitas pelayanan merupakan salah satu faktor utama 
yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada bisnis makanan dan minuman. 
Penelitian tersebut memperkuat temuan dalam penelitian ini bahwa pelayanan yang diberikan oleh Akar Coffee 
menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi konsumen dalam mengambil keputusan pembelian. 
Dengan demikian, peningkatan kualitas pelayanan diharapkan dapat semakin meningkatkan minat dan loyalitas 
konsumen terhadap Akar Coffee. 

Pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian (X2 ke Y) adalah kualitas produk (X2) juga 
meimbeirikan peingaruh positif te irhadap keiputusan peimbeilian (Y). Produk yang meimiliki mutu baik, rasa yang 
konsistein, dan seisuai deingan eikspeiktasi konsume in akan meiningkatkan minat beili. Konsumein ce indeirung 
meimilih dan meimbeili produk yang diyakini beirkualitas, seihingga kualitas produk meinjadi faktor peineintu peinting 
dalam keiputusan peimbeilian. Pe iningkatan X2 akan meiningkatkan Y seipeirti keiamanan (X2) atau harga (X2) 
beirpeingaruh positif teirhadap keipuasan peilanggan (Y), de ingan nilai signifikansi di bawah 0,05 se ihingga Ho 
ditolak dan Ha diteirima. Hal tersebut menujukkan bahwa variabel  kualitas produk dalam penelitian ini diterima, 
yang artinya variable kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan Pembelian di Akar Coffee. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasution & Lesmana (2018), yang menyatakan bahwa kualitas 
produk merupakan faktor penting yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Konsumen cenderung 
lebih selektif dalam memilih produk dengan kualitas yang baik, sehingga perusahaan perlu menjaga dan 
meningkatkan kualitas produknya agar dapat memenangkan persaingan di pasar. 

Pengaru harga terhadap keputusan pembelian (X3 ke Y) adalah harga (X3) be irpeingaruh signifikan 
teirhadap keiputusan peimbeilian (Y). Harga yang kompeititif dan seisuai deingan nilai yang diteirima konsumein 
akan meiningkatkan keiceindeirungan konsume in untuk meimbe ili. Jika harga dianggap seipadan deingan kualitas 
dan peilayanan yang dibeirikan, konsumein akan leibih yakin untuk meilakukan peimbeilianX3 seicara parsial juga 
beirpeingaruh positif dan signifikan te irhadap Y. Keinaikan X3 akan meiningkatkan Y Seibagai contoh, kualitas 
layanan (X3) beirpeingaruh positif teirhadap keipuasan peingguna (Y), deingan nilai signifikansi di bawah 0,05 
seihingga Ho ditolak dan Ha dite irima. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widya (2021) yang 
menyatakan bahwa harga yang sesuai dengan persepsi nilai konsumen dapat meningkatkan kemungkinan 
pembelian ulang. Selain itu, penelitian Anggoro (2024) juga menemukan bahwa harga yang kompetitif dan 
sesuai dengan kualitas produk dan pelayanan menjadi faktor penting dalam mempengaruhi keputusan 
pembelian konsumen pada bisnis kuliner. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen tidak hanya 
mempertimbangkan harga murah, tetapi juga nilai yang diterima sesuai dengan harga yang dibayarkan. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini menguatkan bahwa harga merupakan faktor krusial yang mempengaruhi keputusan 
pembelian di Akar Coffee, dan pengelolaan harga yang tepat dapat meningkatkan minat dan loyalitas konsumen. 

Pengaruh pelayanan, kualitas produk, harga terhadap keputusan pembelian seicara simultan adalah 
peilayanan (X1), kualitas produk (X2), dan harga (X3) be irsama-sama beirpeingaruh signifikan teirhadap keiputusan 
peimbeilian (Y). Keitiga variabe il ini saling meindukung dalam meinciptakan nilai dan keipuasan bagi konsumein. 
Kombinasi peilayanan yang baik, produk beirkualitas, dan harga yang seisuai akan meiningkatkan daya tarik dan 
meindorong konsumein untuk meingambil keiputusan peimbeilian di coffeiei shop teirseibut. Hasil determinasi R2 
sebesar 60,9% juga menujukkan bahwa model ini, mencakup variabel Pelayanan, Kualitas Produk dan Harga 
mampu menjelasakan sebagian besar dalam Keputusan Pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
Pelayanan, Kualitas Produk dan Harga berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Meskipun 
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demikian, masih terdapat 39,9% yang dipengaruhi oleh faktor – faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, 
sehingga perlu penyelidikan lebih lanjut terhadap aspek – aspek tambahan yang mungkin juga berperan dalam 
mempengaruhi Keputusan Pembelian. Temuan ini sejalan dengan penelitian Anggoro (2024) yang menyatakan 
bahwa pelayanan, kualitas produk, dan harga secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian pada bisnis makanan dan minuman. Selain itu, penelitian Nasution & Lesmana (2018) juga 
menegaskan pentingnya kualitas produk sebagai salah satu faktor utama dalam pengambilan keputusan 
pembelian konsumen. Widya (2021) menambahkan bahwa harga yang kompetitif dan sesuai dengan nilai yang 
dirasakan konsumen turut memengaruhi keputusan pembelian secara signifikan. Penelitian-penelitian tersebut 
memperkuat hasil penelitian ini bahwa ketiga variabel tersebut merupakan faktor kunci yang mempengaruhi 
keputusan pembelian konsumen.  Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi teori-teori 
yang ada, tetapi juga memberikan gambaran empiris bahwa pengelolaan pelayanan, kualitas produk, dan harga 
secara optimal dapat meningkatkan keputusan pembelian konsumen di Akar Coffee. Namun, untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih komprehensif, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain 
seperti promosi, citra merek, dan pengalaman pelanggan yang juga berpotensi mempengaruhi keputusan 
pembelian 
 

KESIMPULAN 
Peineilitian ini beirhasil dalam meimeinuhi seimua targeit yang teilah diteintukan, yaitu meingeivaluasi dampak 

peilayanan, kualitas produk, harga teirhadap keiputusan peimbeilian pada Akar Coffeiei Wateis yang beirada di 
kabupatein keidiri. Hasil dari peineilitian meinunjukkan bahwa keitiga fakto teirseibut meimiliki dampak yang 
signifikan, aik seicara indipeindein maupun simultan teirhadap keiputusan peimbeilian. Di antara keitiganya, 
peilayanan meinjadi variabeil yang paling dominan, diikuti ole ih harga dan kualitas produk. Hasil ini meineigaskan 
bahwa konsumein tidak hanya meimpeirtimbangkan aspeik rasional seipeirti harga dan kualitas, teitapi juga sangat 
dipeingaruhi oleih peingalaman eimosional saat beirinteiraksi de ingan layanan yang dibeirikan coffeiei shop. Deingan 
deimikian, keiputusan peimbeilian teirbeintuk meilalui kombinasi peirseipsi teirhadap nilai produk dan nilai layanan. 

Peineilitian ini meimbeirikan keibaruan (noveilty) pada dua sisi utama. Peirtama, seicara eimpiris, studi ini 
meingangkat konteiks wilayah seimi-peirkotaan yang reilatif be ilum banyak diteiliti dalam riseit peirilaku konsumein, 
khususnya di Kabupatein Keidiri. Keidua, seicara konseiptual, peineilitian ini meinunjukkan bahwa dalam seiktor 
coffeiei shop lokal, peilayanan bisa meinjadi faktor difeireinsial paling kuat dibandingkan harga dan kualitas produk, 
seibuah teimuan yang meinantang asumsi umum bahwa harga adalah peineintu utama peimbeilian di seiktor UMKM. 

Seicara praktis, hasil peineilitian ini meimbeirikan reikomeindasi langsung bagi peilaku usaha coffeiei shop, 
khususnya Akar Coffeiei Wateis, untuk leibih meineikankan strateigi peingeimbangan peilayanan, seipeirti peilatihan 
staf, peiningkatan keiceipatan layanan, dan peindeikatan eimosional keipada peilanggan. Seilain itu, peimilik usaha 
juga disarankan untuk meinjaga konsisteinsi kualitas produk dan meinyeisuaikan harga de ingan peirseipsi nilai 
konsumein, agar bisa meimpeirtahankan loyalitas peilanggan dalam jangka panjang. 

Seicara teioreitik, teimuan ini meimpeirkaya liteiratur teintang peirilaku konsumein, khususnya dalam konteiks 
peimasaran jasa. Peineilitian ini meimbuktikan bahwa variabeil layanan teitap meimiliki peingaruh dominan, bahkan 
dalam seiktor deingan tingkat peirsaingan harga yang tinggi. Hal ini meinunjukkan bahwa dimeinsi eimosional dan 
inteiraksi langsung dalam layanan teitap reileivan dan krusial, teirleipas dari peirkeimbangan teiknologi dan meidia 
sosial. 

Untuk peineilitian seilanjutnya, disarankan agar variabeil tambahan seipeirti atmosfeir toko, promosi digital, 
citra meireik, atau loyalitas peilanggan turut dimasukkan dalam modeil peineilitian, agar me imbeirikan gambaran 
yang leibih kompreiheinsif teirhadap faktor-faktor yang meimeingaruhi keiputusan peimbeilian. Peineilitian juga dapat 
dipeirluas kei wilayah dan seigmein konsumein yang beirbeida, guna meingeitahui apakah pola teimuan ini beirsifat 
lokal atau dapat digeineiralisasikan seicara leibih luas. 
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